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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko 
terhadap pengalaman pengunjung di kawasan wisata alam Pondok 
Halimun, Sukabumi. Menggunakan pendekatan mixed method, data 
kuantitatif dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 32 
pengunjung, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara 
semi-terstruktur dengan pengelola wisata. Analisis kuantitatif meliputi 
uji validitas, reliabilitas, regresi linier sederhana, dan uji determinasi, 
sementara analisis kualitatif dilakukan menggunakan model Miles dan 
Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko 
berpengaruh signifikan terhadap pengalaman pengunjung dengan nilai 
signifikansi 0,000 dan R² sebesar 0,615, yang berarti 61,5% variasi 
pengalaman pengunjung dijelaskan oleh manajemen risiko. Temuan 
kualitatif memperlihatkan bahwa pengelolaan risiko masih bersifat 
informal, tanpa SOP tertulis, minim fasilitas keselamatan, dan hanya 
mengandalkan komunikasi risiko secara verbal. Kondisi tersebut 
menyebabkan rendahnya persepsi rasa aman meskipun keindahan alam 
memperoleh penilaian tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
peningkatan kualitas manajemen risiko merupakan faktor krusial dalam 
memperbaiki pengalaman wisata. Rekomendasi mencakup penyusunan 
SOP formal, penyediaan fasilitas keselamatan, peningkatan komunikasi 
risiko visual, pelatihan petugas, serta penguatan kolaborasi multipihak 
dalam pengelolaan destinasi. 
Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pengalaman Pengunjung, Wisata Alam, 
Keselamatan, Pondok Halimun. 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of risk management on visitor 
experience at the natural tourism destination of Pondok Halimun, Sukabumi. 
Using a mixed-method approach, quantitative data were collected through 
questionnaires distributed to 32 visitors, while qualitative data were obtained 
through semi-structured interviews with site managers. Quantitative analysis 
included validity testing, reliability testing, simple linear regression, and 
coefficient of determination, while qualitative data were analyzed using the 
Miles and Huberman model. The results show that risk management has a 
significant effect on visitor experience, indicated by a significance value of 0.000 
and an R² of 0.615, meaning that 61.5% of visitor experience variation is 
explained by the quality of risk management. Qualitative findings reveal that 
risk management practices remain informal, lacking written SOPs, adequate 
safety facilities, and structured risk communication. These limitations 
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contribute to low perceptions of safety, despite visitors rating the natural 
scenery highly. The study concludes that strengthening risk management is 
essential for enhancing the overall visitor experience. Recommendations include 
developing formal safety SOPs, improving safety facilities, enhancing visual 
risk communication, providing staff training, and strengthening multi-
stakeholder collaboration in destination management. 
Keywords: Risk Management, Visitor Experience, Nature Tourism, Safety, 
Pondok Halimun. 

 
PENDAHULUAN 

Pariwisata alam merupakan sektor yang memiliki kontribusi penting dalam peningkatan 

ekonomi lokal, terutama di wilayah dengan potensi sumber daya alam yang kuat seperti 

Sukabumi. Tingginya minat masyarakat terhadap wisata alam didorong oleh kebutuhan akan 

rekreasi, pengalaman imersif, serta kecenderungan wisatawan mencari aktivitas berbasis alam 

yang memberikan ketenangan dan ruang untuk berinteraksi dengan lingkungan. Namun 

demikian, meningkatnya jumlah pengunjung tidak selalu diikuti oleh kesiapan pengelolaan 

risiko di lapangan. Kesenjangan antara kebutuhan akan keamanan wisatawan dan implementasi 

manajemen risiko masih menjadi persoalan di banyak destinasi wisata alam (Maharani, 2022; 

Utama & Setiawan, 2020). 

Fenomena yang sama ditemukan pada Pondok Halimun, salah satu destinasi wisata alam 

populer di Sukabumi. Meskipun memiliki daya tarik berupa pemandangan hutan tropis, udara 

sejuk, serta aksesibilitas yang cukup baik, kawasan ini menghadapi berbagai persoalan terkait 

keselamatan, seperti jalur trekking licin, arus sungai yang tidak terprediksi, serta terbatasnya 

fasilitas mitigasi risiko. Keterbatasan tersebut menimbulkan ketidakseimbangan antara 

ekspektasi pengunjung terhadap keamanan dan kenyamanan dengan kondisi pengelolaan yang 

ada di lapangan. Situasi ini menunjukkan adanya kesenjangan praktis, yakni belum optimalnya 

sistem pengelolaan risiko pada destinasi wisata yang sebenarnya memiliki arus kunjungan 

cukup tinggi. 

Dari sisi teori, literatur menjelaskan bahwa pengalaman pengunjung dibentuk oleh faktor 

fisik, emosional, dan kognitif, termasuk rasa aman selama beraktivitas (Noerhanifati, 2020; 

Muhammad Refki Novesar, 2023). Selain itu, teori manajemen risiko menekankan pentingnya 

identifikasi bahaya, mitigasi, komunikasi risiko, serta kesiapsiagaan petugas sebagai bagian 

integral dalam meningkatkan kualitas layanan wisata alam (Muhammad Asir et al., 2023; 

Hidayat & Rostyaningsih, 2024). Namun, banyak penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

destinasi wisata bahari atau wisata buatan yang memiliki prosedur keselamatan formal, 

sementara kajian mengenai wisata alam berbasis sungai dan hutan—terutama yang dikelola 

secara semi-formal—masih terbatas. Kondisi ini memperlihatkan kesenjangan teoritis, yaitu 

perlunya pemahaman lebih dalam mengenai hubungan antara manajemen risiko dan 

pengalaman pengunjung pada destinasi wisata alam yang dikelola secara non-formal. 
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Secara empiris, beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manajemen risiko 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan dan kenyamanan wisatawan (Saptadi et al., 

2021; Utami et al., 2019). Namun, temuan tersebut umumnya berasal dari destinasi dengan 

penerapan SOP keselamatan yang lebih matang. Belum banyak penelitian yang menyoroti 

bagaimana manajemen risiko diterapkan dalam konteks destinasi yang masih bergantung pada 

mekanisme informal, minim fasilitas keselamatan, dan tanpa dukungan komunikasi risiko yang 

memadai. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan empiris, yaitu perlunya kajian yang 

mengevaluasi efektivitas manajemen risiko pada destinasi wisata alam yang berada dalam 

kondisi keterbatasan fasilitas dan struktur operasional. 

Kondisi di Pondok Halimun yang menunjukkan minimnya fasilitas keselamatan, 

ketiadaan SOP tertulis, serta komunikasi risiko yang hanya dilakukan secara verbal, 

memperlihatkan urgensi dilakukannya penelitian. Selain itu, karakteristik pengunjung yang 

didominasi remaja dan dewasa dengan aktivitas fisik intensif meningkatkan potensi risiko 

kecelakaan ringan hingga sedang. Situasi tersebut menegaskan bahwa perbaikan manajemen 

risiko tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan kebutuhan untuk memahami 

bagaimana sistem yang ada saat ini membentuk pengalaman pengunjung. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis yang kuat. Dari sisi akademik, penelitian 

ini memberikan kontribusi berupa pemahaman baru mengenai hubungan antara manajemen 

risiko dan pengalaman pengunjung pada konteks wisata alam yang belum memiliki prosedur 

keselamatan formal. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pengelola Pondok 

Halimun dan pemangku kepentingan terkait untuk melakukan perbaikan sistematis terhadap 

tata kelola keselamatan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

manajemen risiko terhadap pengalaman pengunjung di kawasan wisata alam Pondok Halimun. 

Selain itu, penelitian ini berupaya memberikan rekomendasi konkret dalam penguatan 

pengelolaan risiko berbasis pendekatan preventif, partisipatif, dan sistematis. 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pengalaman Pengunjung (Visitor Experience) 

Pengalaman pengunjung merupakan hasil interaksi multidimensi yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, sensorial, dan perilaku selama berkunjung ke suatu destinasi. Konsep ini 

merujuk pada kerangka Experience Economy dari Pine dan Gilmore yang menjelaskan bahwa 

pengalaman wisata dibentuk oleh empat dimensi: entertainment, education, escapism, dan esthetic. 

Dalam konteks wisata alam, dimensi esthetic dan escapism umumnya dominan, karena 

pengunjung mengevaluasi kualitas keindahan alam, rasa tenang, dan kesempatan untuk 

beraktivitas langsung di lingkungan outdoor. Peneliti lain seperti Noerhanifati (2020) dan 

Muhammad Refki Novesar (2023) menekankan bahwa pengalaman pengunjung tidak dapat 

dilepaskan dari persepsi keamanan dan kenyamanan. Ketika pengunjung merasa aman, maka 

pengalaman emosional yang diperoleh lebih positif dan berpotensi meningkatkan loyalitas, 

kepuasan, serta niat berkunjung ulang. Sebaliknya, kurangnya fasilitas keselamatan dan 
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lemahnya mitigasi risiko dapat menurunkan kualitas pengalaman. Dengan demikian, teori 

pengalaman pengunjung memberikan landasan penting bahwa rasa aman merupakan 

komponen esensial dalam pembentukan kepuasan wisatawan. 

Manajemen Risiko dalam Sektor Pariwisata 

Manajemen risiko adalah proses sistematis yang mencakup identifikasi bahaya, analisis 

risiko, evaluasi, mitigasi, komunikasi risiko, hingga pemantauan berkala (Qintharah, 2019). 

Dalam konteks pariwisata, risiko dapat bersumber dari kondisi alam, infrastruktur, lingkungan 

manusia, maupun aktivitas fisik pengunjung (Hidayat & Rostyaningsih, 2024). Model 

manajemen risiko pariwisata yang banyak digunakan meliputi tiga elemen utama: 

1. Prevention (pencegahan): Mencakup penyediaan fasilitas keselamatan, rambu 

peringatan, SOP, pelatihan staf. 

2. Preparedness (kesiapsiagaan): Termasuk kesiapan petugas, alat keselamatan, protokol 

tanggap darurat. 

3. Response (penanganan insiden): Menyangkut tindakan cepat ketika terjadi kecelakaan 

seperti evakuasi dan pertolongan pertama. 

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya (Saptadi et al., 2021; Utami et al., 2019), 

manajemen risiko terbukti berpengaruh signifikan terhadap persepsi keamanan dan 

kenyamanan wisatawan. Dengan demikian, kualitas manajemen risiko sangat menentukan 

bagaimana pengunjung mengevaluasi kunjungan mereka. 

Pariwisata Alam (Nature-Based Tourism) 

Pariwisata alam mengacu pada aktivitas rekreasi yang menjadikan lingkungan alam 

sebagai daya tarik utama. Suryani (2017) menjelaskan bahwa wisata alam memiliki karakter: 

1. Aktivitas fisik yang cukup intensif, 

2. Lingkungan yang tidak selalu terprediksi, 

3. Potensi bahaya ekologis dan fisik yang tinggi. 

Karena tingkat ketidakpastian yang besar, destinasi wisata alam membutuhkan sistem 

keselamatan yang kuat. Kajian pariwisata alam juga menekankan pentingnya keberlanjutan dan 

keterlibatan stakeholder untuk menjaga kualitas pengalaman wisata dan melindungi 

lingkungan. 

Kepuasan Pengunjung 

Kepuasan pengunjung adalah evaluasi komparatif antara harapan (expectation) dengan 

pengalaman aktual (perceived performance). Aziz (2022) serta Ferianto & Widodo (2024) 

menunjukkan bahwa kepuasan dipengaruhi oleh fasilitas, layanan, keamanan, keindahan alam, 

serta kenyamanan lingkungan. Model Expectancy-Disconfirmation menjelaskan bahwa kepuasan 
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tercapai ketika pengalaman aktual melebihi atau setidaknya memenuhi harapan pengunjung. 

Dalam wisata alam, faktor keamanan menjadi salah satu indikator yang memiliki bobot tinggi. 

Partisipasi Stakeholder dalam Pengelolaan Wisata 

Partisipasi stakeholder merupakan konsep yang menekankan kolaborasi antara 

pemerintah, pengelola wisata, masyarakat lokal, dan wisatawan dalam pengembangan destinasi 

(Latupapua, 2015). Dalam konteks manajemen risiko: 

1. Pemerintah berperan dalam regulasi dan pembinaan. 

2. Pengelola bertanggung jawab pada implementasi SOP dan fasilitas keselamatan. 

3. Masyarakat dapat terlibat sebagai pengawas lokal atau penyedia layanan pendukung. 

4. Wisatawan menjadi bagian penting dalam kepatuhan terhadap aturan keselamatan. 

Model ini relevan pada destinasi seperti Pondok Halimun yang manajemennya masih 

bersifat informal dan membutuhkan dukungan multipihak. 

Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Pengalaman Pengunjung 

Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan risiko berpengaruh signifikan 

terhadap rasa aman, kenyamanan, dan kepuasan pengunjung (Saptadi et al., 2021; Hidayat & 

Rostyaningsih, 2024). Ketika fasilitas keselamatan lengkap, komunikasi risiko jelas, dan SOP 

diterapkan secara konsisten, maka pengalaman wisata cenderung lebih positif. Sebaliknya, 

minimnya pengelolaan risiko dapat memicu kecemasan dan mengurangi kualitas pengalaman. 

Dengan demikian, secara teoritis terdapat hubungan positif antara manajemen risiko dan 

pengalaman pengunjung. 

H1: Manajemen risiko berpengaruh positif terhadap pengalaman pengunjung. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed method, yaitu gabungan antara metode 

kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

pengaruh manajemen risiko terhadap pengalaman pengunjung di kawasan wisata alam Pondok 

Halimun. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur persepsi pengunjung melalui 

penyebaran kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1–5, sementara pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggali lebih dalam praktik manajemen risiko di lapangan melalui 

wawancara semi-terstruktur dengan pihak pengelola wisata. Subjek penelitian pada tahap 

kuantitatif adalah pengunjung Pondok Halimun yang ditemui selama periode observasi, 

sedangkan pada tahap kualitatif melibatkan pengelola wisata yang memahami prosedur 

operasional keselamatan. Sampel kuantitatif diperoleh melalui teknik accidental sampling 

sebanyak 32 responden, sementara informan kualitatif dipilih menggunakan purposive sampling 

berdasarkan kompetensi dan keterlibatannya dalam pengelolaan wisata. 
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Variabel yang diteliti terdiri atas pengalaman pengunjung (X) dan manajemen risiko (Y), 

masing-masing dioperasionalkan melalui beberapa indikator yang mencakup keindahan 

lingkungan, kenyamanan, rasa aman, fasilitas keselamatan, komunikasi risiko, serta 

kesiapsiagaan petugas. Data dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara, dan dokumentasi 

lapangan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linier 

sederhana, dan koefisien determinasi untuk mengetahui besaran pengaruh manajemen risiko 

terhadap pengalaman pengunjung. Sementara itu, data kualitatif dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman yang terdiri dari tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil kedua pendekatan kemudian diintegrasikan untuk menghasilkan gambaran 

yang lebih utuh mengenai kondisi aktual pengelolaan risiko dan dampaknya terhadap 

pengalaman wisatawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 32 responden 

pengunjung kawasan wisata Pondok Halimun. Instrumen kuesioner dirancang untuk mengukur 

dua variabel utama, yaitu pengalaman pengunjung (X) dan manajemen risiko (Y), dengan 

menggunakan skala Likert. 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
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Tabel 1 di atas menerangkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa sebagian besar item 

pada variabel pengalaman pengunjung (X) dan manajemen risiko (Y) memiliki nilai korelasi di 

atas r-tabel (0,349), sehingga dinyatakan valid. Hanya satu item pada variabel X yang tidak 

memenuhi kriteria validitas. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Tabel 2 di atas menerangkan bahwa uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha 

menunjukkan nilai 0,855 untuk variabel X, dan 0,925 untuk variabel Y. Nilai tersebut 

menandakan bahwa instrumen sangat reliabel dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Regresi Linier Sederhana dan Uji Determinasi 

Hasil regresi menunjukkan bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pengalaman pengunjung, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Koefisien regresi 

sebesar 1,001 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kualitas manajemen 

risiko akan meningkatkan pengalaman pengunjung sebesar 1,001 satuan. Nilai R Square = 0,615 

menunjukkan bahwa manajemen risiko menjelaskan 61,5% variasi pengalaman pengunjung, 

sedangkan 38,5% sisanya dipengaruhi faktor lain seperti fasilitas umum, cuaca, aktivitas fisik, 

atau preferensi pribadi. 

Hasil Penelitian Kualitatif 

Analisis wawancara dengan pengelola Pondok Halimun mengungkap sejumlah temuan 

penting: 

1. Tidak terdapat SOP tertulis. 

Seluruh prosedur keselamatan dilakukan berdasarkan kebiasaan dan instruksi lisan. 

2. Keterbatasan fasilitas keselamatan. 

Pelampung tidak tersedia sejak penghentian wahana tubing, dan papan peringatan risiko 

sangat minim. 

3. Komunikasi risiko bersifat verbal. 

Informasi keselamatan hanya disampaikan oleh petugas tiket tanpa media visual 

pendukung. 
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4. Evaluasi internal tidak terdokumentasi. 

Pengelola hanya mengandalkan observasi lapangan tanpa laporan formal. 

5. Koordinasi eksternal terbatas. 

Hanya dilakukan secara situasional dengan Babinsa Polsek atau Puskesmas. 

Temuan ini menggambarkan kondisi manajemen risiko yang masih bersifat informal dan 

belum terstandarisasi. 

Pembahasan 

Pengaruh Manajemen Risiko terhadap Pengalaman Pengunjung 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko berperan besar dalam 

membentuk pengalaman pengunjung. Nilai signifikansi 0,000 dan koefisien regresi positif (1,001) 

mengonfirmasi bahwa semakin baik sistem manajemen risiko yang diterapkan, semakin positif 

pengalaman wisata yang dirasakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saptadi et al. (2021) 

dan Hidayat & Rostyaningsih (2024), yang menegaskan bahwa fasilitas keselamatan dan protokol 

risiko yang jelas dapat meningkatkan rasa aman dan kepuasan wisatawan. Pengalaman wisata 

tidak hanya ditentukan oleh keindahan alam, tetapi juga oleh persepsi keamanan. Data 

menunjukkan bahwa meskipun pengunjung memberikan nilai tinggi pada aspek keindahan 

lingkungan, mereka masih menilai aspek keselamatan kurang optimal. Ini menunjukkan bahwa 

potensi wisata alam tidak cukup untuk menjamin pengalaman positif tanpa dukungan 

pengelolaan risiko yang memadai. 

Kesenjangan antara Harapan Pengunjung dan Kondisi Lapangan 

Penelitian ini menemukan adanya kesenjangan signifikan antara ekspektasi pengunjung 

terhadap keamanan dan fasilitas keselamatan dengan kondisi aktual di lapangan. Ketiadaan 

SOP, minimnya fasilitas keselamatan, serta pola komunikasi risiko yang informal berkontribusi 

pada rendahnya persepsi rasa aman pengunjung. Kondisi tersebut memengaruhi indikator 

pengalaman wisata seperti kenyamanan, ketenangan, dan kepuasan keseluruhan. Kondisi ini 

sejalan dengan teori pariwisata alam (Suryani, 2017) yang menyatakan bahwa destinasi alam 

memiliki tingkat ketidakpastian tinggi sehingga membutuhkan sistem keselamatan yang kuat. 

Tanpa upaya mitigasi yang jelas, risiko kecelakaan ringan dan potensi insiden akan meningkat. 

Keterbatasan Sistem Pengelolaan Risiko di Pondok Halimun 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan risiko masih bersifat informal dan 

tidak terdokumentasi. Tidak adanya SOP tertulis merupakan isu kritis yang berdampak pada 1) 

lemahnya koordinasi petugas, 2) inkonsistensi tindakan di lapangan, 3) rendahnya kesiapsiagaan 

dalam situasi darurat. Kondisi ini bertentangan dengan prinsip dasar risk management framework 

yang menekankan pentingnya dokumentasi, pencegahan, dan evaluasi berkala (Qintharah, 

2019). 
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Integrasi Stakeholder Masih Lemah 

Minimnya dukungan dari pemerintah daerah dan rendahnya pelibatan masyarakat 

sekitar menunjukkan bahwa ekosistem pengelolaan wisata belum optimal. Penelitian Latupapua 

(2015) menekankan bahwa kolaborasi multipihak (CBT – Community-Based Tourism) 

merupakan kunci keberlanjutan destinasi. Namun, pada Pondok Halimun, kolaborasi tersebut 

masih terbatas. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memperkuat teori bahwa manajemen risiko merupakan faktor determinan 

dalam pembentukan kualitas pengalaman wisata, terutama pada destinasi yang berisiko tinggi 

seperti wisata berbasis sungai dan hutan. Temuan menunjukkan perlunya 1) penyusunan SOP 

formal, 2) peningkatan fasilitas keselamatan, 3) penerapan media komunikasi risiko visual, 4) 

pelatihan petugas, 5) penguatan kolaborasi daerah. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen risiko terhadap 

pengalaman pengunjung di kawasan wisata alam Pondok Halimun dengan menggunakan 

pendekatan mixed method. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa manajemen risiko 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengalaman pengunjung, dengan nilai signifikansi 0,000 

serta nilai determinasi (R²) sebesar 0,615. Artinya, 61,5% variasi dalam pengalaman pengunjung 

dapat dijelaskan oleh kualitas manajemen risiko yang diterapkan oleh pengelola wisata. 

Instrumen yang digunakan juga terbukti valid dan reliabel, sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara metodologis. Data kuantitatif mengindikasikan bahwa aspek 

keindahan alam dan kenyamanan lingkungan memperoleh penilaian tinggi, namun persepsi rasa 

aman masih relatif rendah. Hal ini mengonfirmasi bahwa aspek keselamatan menjadi faktor 

penting dalam membentuk pengalaman wisata yang positif. Hasil kualitatif melalui wawancara 

menguatkan temuan kuantitatif. Praktik manajemen risiko di Pondok Halimun masih bersifat 

informal, tanpa SOP tertulis, minim fasilitas keselamatan, dan hanya mengandalkan komunikasi 

risiko secara verbal. Evaluasi internal tidak terdokumentasi, dan koordinasi eksternal masih 

terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan risiko belum memenuhi standar 

pengelolaan destinasi wisata alam yang aman dan berkelanjutan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen risiko merupakan elemen kunci yang secara langsung 

memengaruhi kualitas pengalaman pengunjung. Perbaikan dalam aspek keselamatan fisik, 

prosedural, dan komunikasi risiko sangat diperlukan untuk meningkatkan kepuasan dan 

kenyamanan wisatawan serta keberlanjutan destinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan adalah pengelola perlu segera membuat SOP tertulis terkait prosedur keselamatan, 

mitigasi risiko, mekanisme penanganan darurat, dan pembagian tugas petugas lapangan. SOP 

harus disosialisasikan secara berkala dan dipasang pada titik-titik strategis yang mudah diakses 
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pengunjung. Penyediaan fasilitas keselamatan seperti pelampung, tali pengaman, rambu 

peringatan, dan jalur evakuasi sangat penting untuk menurunkan potensi risiko kecelakaan. 

Fasilitas tersebut harus diperiksa dan dirawat secara rutin agar tetap berfungsi optimal. 

Pengelola perlu menyediakan papan peringatan, leaflet keselamatan, banner informasi risiko, 

dan media visual lainnya untuk memastikan pengunjung memahami area rawan bahaya. 

Komunikasi risiko visual lebih efektif dibanding penyampaian verbal saja. Petugas lapangan 

sebaiknya mendapatkan pelatihan berkala mengenai tanggap darurat, pertolongan pertama, 

penyelamatan di area sungai, serta teknik komunikasi risiko yang efektif kepada pengunjung. 

Kerja sama dengan pemerintah daerah, lembaga keamanan, komunitas lokal, serta organisasi 

terkait keselamatan wisata sangat penting. Model Community-Based Tourism (CBT) dapat menjadi 

pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pengawasan dan keberlanjutan pengelolaan. 

Pengelola perlu membangun mekanisme evaluasi rutin yang terdokumentasi. Evaluasi dapat 

mencakup laporan insiden, asesmen risiko, serta umpan balik pengunjung untuk perbaikan 

berkelanjutan. Untuk jangka panjang, destinasi dapat mengembangkan platform digital 

sederhana seperti website atau aplikasi untuk menyediakan informasi risiko, kondisi cuaca, jalur 

evakuasi, dan panduan keselamatan. 
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